BAB V
PENUTUP

A, Kesimpulan

Kerajinan bambu yang ada di Desa Karang Rajek
Imogiri kondisinya masih cukup rawan, sehingga kemung-
kinan untuk berkembang memerlukan waktu yang cukup la-
ma. Hal ini mengingat pendidikan mereka yang cukup ren-
dah, Maka perlu pembinaan secara intensif yang terjun
langsung ke lapangan, karena kerajinan bambu Karang Re-
Jek sangat memungkinkan sekali untuk lebih maju, karena
kerajinan tersebut sangat didukung oleh kemudahan-kemu-
dahan dalam mencari bahan baku, sumber daya manusia un-
tuk dapat dimanfaatkan dan dukungan alat-alat untuk
transportasi tidak kesulitan dalam mengangkut barang un-
tuk dipasarkan,

Perajin memperoleh ketrampilan merajin dari wa-
risgan orang tua, saudara, tetangga dekatnya dengan di=-
dasari ketekunan dan kesabaran yang telah dimiliki se-
cara naluri, Terbukti sampai sekarang masih berproduksi,
meskipun harus berhadapan dengan berbagai tantangan yang
ada di zaman sgekarang ini.

Perubahan produk kebanyakan dipengaruhi oleh per=

mintaan atau pesanan-pesanan, dengan cara pesanan membawa

contoh yang akan dipesannya, baik berupa foto atau barang
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jadi, Walau hal ini belum menyeluruh pada semua pera-
jin karena mereka masih mempunyai sifat keengganan un-

tuk membuat barang yang sifatnya masih baru,.

Faktor disain terutama yang lebih mendesak
dalam menciptakan suatu produk sesuai dengan kebutuhan
masyarakat pemakainya, sehingga dapat menarik perhati-
an konsumen dan lebih meningkatken kualitas produk, de-
mikian halnya konesumen bisa merasa puas atas barang ke-

rajinan bambu yang telah dibelinya,

Dalam menghadapli permintaan yang semakin me-
ningkat perajin mengalami kesulitan, karena kurangnya
tenaga terampil alat yang digunakan masih sederhana
dan lemah permodalan, sehingga tidak bisa berproduksi
yang cukup begar jumlahnys dalam walttu yang relatif
singkat, Kecuall itu juga kurangnya perhatian dalam
menghadapi hama perusak bambu yang dapat berkibat fa-
tal terhadap hasil produksi, Sekalipun sudah ada yang
kondisinya juga masih terbatas dalam berproduksi, na-
mun bila mendapat pesanan yang lebih banyak mereka
minta uwang muka sebesar 50% dari jumlah dari harga
yang telah dipesamnya, Hal inl dimaksudkan untuk mem-
bantu membiayal produksi dan mengikat pemesan, seandai-
nya terjadi barang tidak diambil perajin tidak terlam=-

pau dirugikan,

Kehadiran pihak instansi terkait cukup memban-
tu perajin dalam pemasaran, tetapi ini belum merata ke

semua perajin yang ada di Karang Rejek, Bagi mereka
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yang belum atau kurang ada jalinan dengan kelompok ter-
sebut, barang produksinya kurang bervariasi, jadi masih
dalam bentuk-bentuk lama, Untuk perlu adanya diperluas
adanya diperluas jalinan merata ke semua perajin.
Karena itu pentingnya dukungan dari berbagai
pihak baik pemerintah maupun swasta serta masyarakat,
serta perajin itu sendiri dengan kesadaran tinggi akan
perlunya pembinaan yang dilakukan kepadanya, deml ke-
majuan kerajinan bambu tersebut, Dengan harapan dapat
meningkatkan pendapatan mereka dalam kehidupan, serta

nemacu pertumbuhan pereckonomian pedesaan,

B, Saran-suran

1. Hendaknya lebih ditingkatkan dalam memberikan fre-
kuensi bimbingan dan lutihan baik dari pihak swasta
maupun penerintah pada para perajin mengingat situ-
asi dan kendala yang ada di Karang Rejek dalam upa-
ya meningkatkan kualitas dan kuantitas produk.

2s Perlunya diberikan kemudahan-kemudahan dari persyaratan
yang ada oleh pihak perbankkan bagi perajin yang ingin
menambah modalnya dengan jalan perkreditan.

2, Agar terciptanya iklim usaha yang sepenuhnya memberilkan
perlindungan dan kesewmpatan pada perkembangan kerajinan
Karang Rejek yang serasi dengan tuntutan zaman sekarang

dan masa mendatang,
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